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Abstrak  

Bertambahnya populasi manusia berdampak pada meningkatnya kebutuhan 

dan permintaan barang seperti papan. Hal tersebut menjadi penyebab munculnya 

industri untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar. Seiring dengan 

berkembangnya pembangunan permintaan akan semen terus meningkat, tercatat 

konsumsi semen nasional tahun lalu mencapai 66,21 juta ton, PT. Semen Indonesia 

sebelumnya bernama PT Semen Gresik didirikan pada 7 Agustus 1957. Departemen 

design & engineering merupakan salah satu departemen yang ada di PT. Semen 

Indonesia, berlokasi di kawasan pabrik memberikan efek negatif berupa polusi 

suara, kimia dan kebisingan yang mengganggu produktivitas kerja, hal itu 

memunculkan ide merancang sebuah interior kantor yang nyaman untuk pengguna. 

Perancangan kantor departemen design & engineering PT. Semen Indonesia 

menggunakan metode pengumpulan data & penelurusan masalah dengan 

memahami tujuan serta mengenal pengguna dan metode pencarian ide & 

pengembangan desain mencakup alternatif-alternatif yang dibuat. Dalam 

perancangan menerapkan konsep future and health dengan gaya modern yang 

mengangkat kategori dari Green Bulding yakni Indoor health and Comfort sebagai 

landasan konsep yang diaplikasikan kedalam desain perancangan berupa elemen 

pembentuk ruang, furniture dan estetika desain.Dengan konsep tersebut diharapkan 

mampu memberikan kenyaman serta perlindungan pada pengguna tanpa terganggu 

aktivitas industri. 

Kata kunci : Interior, Kantor, Future and Health, Green Building 
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 Abstract 

 

The increasing human population has an impact on the rising demand for 

goods, such as boards. This has led to the emergence of industries to meet market 

needs and demands. As development progresses, the demand for cement continues 

to increase. Last year, national cement consumption reached 66.21 million tons. 

PT Semen Indonesia, formerly known as PT Semen Gresik, was established on 

August 7, 1957. The Design & Engineering Department is one of the departments 

in PT Semen Indonesia, located in the factory area, which has negative effects such 

as noise pollution, chemical exposure, and disruptive noise that hinders work 

productivity. This has prompted the idea of designing a comfortable office interior 

for the users. The design of the Design & Engineering Department office at PT 

Semen Indonesia involves data collection and problem exploration methods, 

understanding the objectives, familiarizing with the users, and employing idea 

generation and design development methods, including the creation of alternative 

options. The design incorporates the concept of future and health, with a modern 

style that aligns with the category of Green Building, specifically Indoor Health 

and Comfort, as the foundational concept applied to the design. It encompasses 

spatial elements, furniture, and aesthetic design. With this concept, the aim is to 

provide comfort and protection to the users without disrupting industrial activities. 

Keywords : Interior, Office, Future and Health, Green Building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia memiliki berbagai macam kebutuhan hidup, seiring 

bertambahnya populasi manusia maka kebutuhan akan terus bertambah 

seperti salah satunya kebutuhan papan salah satu kebutuhan papan adalah 

kebutuhan material bahan bangunan. Permintaan akan material bahan 

bangunan juga terus meningkat karena adanya pembangunan yang terus 

berjalan, seperti halnya isu yang ramai dibacarakan akhir-akhir ini terkait 

pembangunan terkait pemindahan Ibu Kota negara (IKN) seperti yang 

dicantumkan dalam RPJMN 2020-2024 (Ayundari, 2002). Untuk memenuhi 

permintaan yang semakin meningkat, banyak industri bermunculan. Industri 

adalah usaha untuk memproduksi barang jadi dengan bahan baku atau bahan 

mentah melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga 

barang tersebut dapat diperoleh dengan harga serenda mungkin mutu 

setinggi-tingginya (Sandi, 2010). Salah satunya adalah industri semen, salah 

satu komponen kunci pembangunan yang dibutuhkan saat ini. Kebutuhan 

bahan semen terus meningkat seiring dengan peningkatan pembangunan baik 

dalam skala kecil maupun skala nasional. Asosiasi Semen Indonesia (ASI) 

mencatat konsumsi semen nasional tahun lalu mencapai 66,21 juta ton, 

dibandingkan 62,51 juta ton pada 2020.  

PT. Semen Indonesia, sebelumnya bernama PT. Semen Gresik 

didirikan oleh Presiden pertama Republik Indonesia pada tanggal 7 Agustus 

1957. Merupakan perusahaan semen milik negara yang telah mendukung 

pembangunan negara sejak kemerdekaan hingga saat ini. Menempati pangsa 

pasar nasional dan regional, Perseroan bercita-cita menjadi penyedia solusi 

bahan bangunan terkemuka di kawasan dengan menyediakan produk dan 

layanan yang lengkap dan berkualitas (IndonesiaS,2020).Untuk 

menghasilkan produk dan layanan yang lengkap dan berkualitas diperlukan 

suku cadang yang terjaga serta pemeliharaan produksi dan peralatan agar 

tidak terjadi kerusakan. PT. Semen Indonesia memiliki beberapa departemen 

yang terbagi sesuai dengan tujuannya masing-masing, salah satunya adalah 
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departemen desain dan engineering. Departemen desain dan teknik juga 

dibagi menjadi beberapa departemen sesuai dengan arah pekerjaannya, 

seperti teknik sipil, persiapan, teknik, pengadaan. Peran departemen desain 

dan teknik adalah memperbaiki dan merawat semua mesin produksi agar 

berfungsi dengan baik. 

Bidang industri tidak hanya mesin tetapi juga kesehatan pekerja harus 

diperhatikan. Kawasan industri berdampak besar terhadap masalah kesehatan 

dan lingkungan yang ditimbulkan oleh industri. Padahal ada banyak variasi 

salah satunya adalah polutan udara. Industri utama yang mengandung 

beberapa senyawa zat partikeI halus seperti : karbon monoksida (CO), karbon 

dioksida (CO2), sulfur oksida (SO2) dan uap air. Hal ini dapat menjadi 

perhatian kesehatan bagi karyawan, terutama yang bekerja langsung di 

industri atau di kantor yang tidak jauh dari kawasan industri. 

Kantor adalah tempat yang digunakan untuk perniagaan atau perusahaan 

yang dijalankkan secara rutin. Kantor biasanya berupa suatu kamar atau 

ruangan kecil maupun bangunan bertingkat tinggi.Tujuan kantor 

didefinisikan sebagai pemberian pelayanan komunikasi dan perekaman 

(Mills, 1978). Beberapa persyaratan umum sebuah ruang disebut kantor salah 

satunya memberikan kemudahan dalam arus komunikasi kerja. Dalam hal ini 

kantor sangat penting untuk kelangsungan suatu usaha agar dapat berfungsi 

secara maksimal, kantor juga sangat mempengaruhi efisiensi kerja para 

pegawai. Dengan kata lain, jika terjadi perubahan konteks yang terkait dengan 

suatu kegiatan, maka akan berdampak atau mempengaruhi perilaku manusia. 

Perkantoran memiliki berbagai macam jenis kegiatan. Kegiatan 

tersebut berbeda-beda sesuai dengan jenis kantor dan fungsi dari ruang kantor 

itu sendiri, ada yang untuk penerimaan langsung atau kantor hanya ruang staf. 

Masuk dan duduk di depan komputer, seperti kantor PT. Semen Indonesia 

memiliki ruangan yang berbeda dengan aktivitas yang berbeda seperti ruang 

pertemuan untuk berdiskusi pendapat dan kontribusi, kemudian pantry untuk 

mencuci piring, area kerja dengan computer. 

Kantor Departemen Design Engineering PT Semen Indonesia memiliki 

masalah lain selain aktivitas industri diantaranya beberapa area kantor minim 
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cahaya dan elemen pembentuk ruang yang tidak terawat dengan baik, 

berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kantor memegang 

peranan penting dalam bisnis perusahaan, menciptakan ruang kantor yang 

menghadirkan kenyamanan, keamanan, kesehatan dan keselamatan. Dapat 

memastikan semuanya berjalan dengan baik. tingkat produktivitas akan terus 

meningkat. Oleh karena itu tidak hanya mesin perusahaan saja yang harus 

diperhatikan, tetapi juga keberadaan karyawan, sehingga desain interior PT. 

Semen Indonesia harus benar-benar mampu menciptakan suasana 

produktivitas dan efisiensi dalam proses kerja, serta memberikan dampak 

sehat dan nyaman bagi karyawan, sekalipun bekerja di sektor industri, yang 

kesehatannya sangat rentan. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Dalam perancangan interior design and engineering department 

kantor PT. Semen Indonesia metode yang digunakan untuk perancangan 

ini adalah metode Design Thinking yang dikembangkan oleh Hasso 

Plattner dari Stanford University yang dikolaborasi dengan Design 

Thingking yang dikembangkan oleh Suastiwi Triadmojo (Triatmodjo, 

2020) 

 

Gambar 1. 1 Bagan Pola Pikir Perancangan Desain,2010 

(Sumber : an introduction to design thinking process guide Hasso Plattner Institute of 

Design, 2010) 
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Dalam proses desain yang dikembangkan oleh Hasso Plattner, 

terdapat lima tahapan, yaitu: Empathize, Define, Ideate, Prototype, Test. 

 

Gambar 1. 2 Bagan Design Thniking untuk Pembelajaran Desain Interior 

(Sumber :Triadmodjo,Suastiwi, 2020) 

a. Empathize (Empati) 

Proses awal ini sangat membantu dalam memahami orang, 

pengguna, dan pelanggan, serta memahami dan merasakan emosi 

yang sama yang dirasakan orang lain, menempatkan Anda pada 

posisi orang lain, dan membuat hubungan emosional mereka dengan 

mencari tahu. Apa yang mereka butuhkan,apa yang biasa mereka 

lakukan, masalah apa yang mereka miliki, pandangan mereka. 

Dalam Emphatize, ada 3 langkah yang bisa dilakukan yaitu.: 

1) Wawancara 

Salah satu tahapan empati adalah wawancara, tetapi bukan 

wawancara pers, yang membuat narasumber merasa terjebak 

dalam asumsi tertentu. Tenangkan orang yang diwawancarai 

dengan memulai percakapan, tempatkan diri Anda pada posisi 

pewawancara tanpa mengetahui latar belakang orang yang 

diwawancarai. 

2) Observasi 

Cara lain, selain wawancara, adalah mengamati pengguna 

dari dekat, memposisikan diri seolah-olah kita adalah pengguna. 
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Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mencapai perilaku 

yang paling alami. 

3) Melihat dan Mendengar 

Ini adalah kombinasi dari dua fase wawancara dan 

observasi dengan mengamati, mengajukan beberapa pertanyaan 

dan mendengarkan dengan seksama kepada pengguna tanpa 

melewatkan satu jawaban pun. 

b. Define (mendefinisikan) 

Tahap identifikasi adalah tahap mengumpulkan semua 

informasi yang diperoleh selama fase empati dengan menganalisis 

dan membuat pernyataan masalah untuk menghasilkan solusi dari 

masalah tersebut.  

c. Ideate 

Ini adalah tahap di mana semua ide yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah sudah mulai menyatu dan sangat berguna 

untuk mengumpulkan bahan dan bahan bakar untuk membuat 

prototipe dan membuat solusi, berkreasi dan berinovasi. 

d. Prototype  

Ini adalah fase pertanyaan dan menjawab masalah, 

mengumpulkan ide pada tahap ini untuk membuat prototipe dan 

menentukan apakah solusi desain kami tepat untuk pengguna. 

e. Test 

Ini adalah tahap dimana kita mendapatkan umpan balik dari 

pengguna tentang prototipe yang telah kita buat, pada tahap ini kita 

memiliki kesempatan lain untuk berempati lebih dalam dengan 

pengguna. Namun, tidak seperti empati awal, di mana masalah 

cenderung kabur, pada tahap ini masalah lebih terfokus daripada 

prototipe yang kami bangun. 

2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior kantor 

departemen design dan engineering PT. Semen Indonesia : 

a. Pengumpulan Data & Penelurusan Masalah 
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Pengumpulan & Penelurusan menggunakan langkah 

pemikiran desain Hasso Plattner, khususnya Empati & Identifikasi. 

Meliputi wawancara dengan manajer, karyawan, dan pekerja lainnya 

serta observasi dengan kunjungan lapangan dan daftar kegiatan yang 

berlangsung di kantor untuk memahami kebutuhan ruang kerja dan 

mencari masalah yang timbul di lapangan. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Dalam proses pencarian ide untuk mencari solusi dari suatu 

masalah, maka perlu dicari konsep-konsep yang dapat menghasilkan 

ide-ide yang menjadi solusi dari masalah tersebut. Dengan proses 

pembuatan sketsa dan penulisan yang saling terkait dan saling 

berhubungan, serta penggunaan gambar 3D dan gambar kerja 2D. 

c. Metode Evaluasi & Pemilihan Desain 

Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan berbicara 

langsung dengan klien sehingga mereka dapat mengetahui apa yang 

kurang dari desain dan apa yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan klien.Selain penilaian dengan customer, metode evaluasi 

yang digunakan juga berupa penilaian bersama dengan supervisor. 

  


